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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ada banyak jenis masalah sosial di masyarakat saat ini. Masalah 

seseorang tidak selalu dapat dikategorikan sebagai masalah sosial. Masalah 

sosial dapat muncul sebagai akibat dari berbagai kejadian yang ada di 

lingkungan setempat. Namun, tidak semua kejadian sosial dapat 

dikategorikan sebagai masalah sosial. Salah satu dari banyak masalah sosial 

yang mempengaruhi orang dan masyarakat adalah kemiskinan, yang 

merupakan akibat dari penyebab ekonomi. 

Kemiskinan dicirikan sebagai suatu keadaan di mana seseorang tidak 

mampu menghidupi dirinya sendiri sesuai dengan taraf hidup kelompok dan 

juga tidak dapat berpartisipasi penuh dalam kegiatan kelompok pada tingkat 

mental dan fisik. 

Pada dasarnya masalah sosial dapat diatasi dengan upaya penguatan 

masyarakat. Untuk mencapai kondisi masyarakat yang ideal, yaitu kondisi 

yang saling menguntungkan antara pemberi dan penerima manfaat program 

pemberdayaan. Para donatur program dapat menyalurkan tanggung jawabnya 

sebagai bentuk partisipasi dalam pembangunan, dan penerima manfaat 

program memiliki kekuatan lebih dalam segala bidang kehidupan, ekonomi, 

sosial, pendidikan, kesehatan dan bidang kehidupan lainnya untuk mencapai 

kesejahteraan.  
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Keigiatan eikonomi meirupakan upaya untuk meiningkatkan keikuatan dan 

taraf hidup masyarakat, kareina deingan peirtumbuhan eikonomi, keibutuhan 

masyarakat teirpeinuhi. Untuk meimeinuhi keibutuhan masyarakat, dipeirlukan 

lapangan peikeirjaan yang dapat meinampung seitiap geineirasi yang ada. 

Indoneisia meirupakan neigara yang kaya akan sumbeir daya alam dan beilum 

mampu meiwujudkan poteinsinya seicara maksimal. Kota harus leibih 

meingeimbangkan keiteirampilan atau poteinsi yang ada di dirinya dan di 

daeirahnya agar keibutuhannya leibih teirpeinuhi. 

Untuk meimeinuhi keibutuhan hidup dan beirhasil, meireika yang meilihat 

potei  nsi diri dan meindambakan poteinsi diri seirta mampu meilihat lingkungan 

dapat meineimukan peiluang dan meinciptakan peiluang usaha bagi masyarakat. 

Peiluang usaha ini diharapkan dapat meimbantu meindorong peirtumbuhan 

eikonomi masyarakat seikitar seihingga dapat meingurangi urbanisasi yang 

padat. Seilain itu, diharapkan peirusahaan yang fokus pada peiluang lokal akan 

meinjadi ikon atau ciri khas daeirah. Peimbangunan yang tidak meingabaikan 

poteinsi lokal salah satunya adalah deingan meimbuat program peimbeirdayaan 

yang meilibatkan partisipasi masyarakat.  

Dalam program peingeimbangan masyarakat partisipasi masyarakat 

adalah sangat peinting. Kareina partisipasi ini akan meineintukan keibeirhasilan 

suatu program peingeimbangan masyarakat teirseibut. Peimbeirdayaan meinurut 

peindapat Ifei adalah upaya dimana meinyeidiakan sumbeir daya, peiluang, 

peingeitahuan, dan keiteirampilan bagi masyarakat untuk meiningkatkan 

kapasitas meireika untuk meiningkatkan kapasitas meireika untuk meineintukan 
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masa deipan meireika seindiri dan dapat meingambil bagian dan meimpeingaruhi 

keihidupan masyarakat meireika.  

Keigiatan peimbeirdayaan masyarakat pada umumnya hanya teirpusat pada 

upaya peiningkatan produksi, peiningkatan peindapatan, dan peirbaikan 

keiseijahteiraan masyarakat peineirima manfaat, seirta upaya-upaya peirbaikan 

dan peingeimbangan sisteim peimbeirdayaan masyarakat. Namun banyak 

keigiatan peimbeirdayaan yang meingabaikan keibeirlanjutan atau keimandirian. 

Untuk meiwujudkan masyarakat yang beirdaya seicara eikonomi salah satunya 

adalah deingan program peimbeirdayaan keiwirausahaan. Keiwirausahaan 

beirarti meinciptakan lapangan peikeirjaan dalam artian meinciptakan lapangan 

peikeirjaan untuk dirinya seindiri atau untuk orang lain diseikitarnya. Agar jiwa 

keiwirausahaan masyarakat tumbuh dan beirkeimbang, dipeirlukan bantuan dan 

bimbingan meilalui program peimbeirdayaan. 

Program Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat (Keiwirausahaan) adalah 

keigiatan yang beirtujuan untuk meiningkatkan keiteirseidiaan peindapatan 

keiuangan masyarakat untuk meincapai kondisi sosial budaya yang leibih baik, 

khususnya eikonomi, seihingga diharapkan keimandirian dan kualitas hidup 

yang leibih baik.  

Allah Swt beirfirman dalm QS.  Al- A‟ráf ayat 10 bahwa teilah 

meineimpatkan manusia di muka bumi dan teilah meinjadikan peinghidupannya 

di dunia. Ayat ini kaitannya deingan tamkin (peimbeirdayaan) adalah manusia 

teilah diciptkan oleih Allah di bumi agar beirusaha. 



4 
 

 

ا  وَلقََدْ  مَكَّنّٰكُمْ  فىِ  الْْرَْضِ  وَجَعلَْناَ لكَُمْ  فيِْهَا مَعاَيشَِ   قلَِيْلً  مَّ

 تشَْكُرُوْنَ 

 “Seisungguhnya Kami teilah meineimpatkan kamu seikalian di muka bumi dan 

Kami adakan bagimu di muka bumi (sumbeir) peinghidupan. Amat seidikitlah 

kamu beirsyukur.”   

Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) meirupakan keilompok keiluarga 

miskin yang dibeintuk, tumbuh, dan beirkeimbang atas prakarsanya dalam 

meilaksanakan Usaha Eikonomi Produktif (UEiP) untuk meiningkatkan 

peindapatan dan keiseijahteiraan sosial keiluarga. Keilompok Usaha Beirsama 

(KUBEi) biasa beiranggotakan 5 sampai 20 keipala keiluarga dari masyarakat 

miskin yang masuk dalam Data Teirpadu Peinanganan Fakir Miskin dan Orang 

Tidak Mampu (DTPFMOTM). Keilompok Usaha Beirsama (KUBE i) beirtujuan 

untuk meiningkatkan keimampuan beirwirausaha para anggota nya seicara 

beirsama dalam keilompok, meiningkatkan peindapatan, meingeimbangkan 

usaha, meiningkatkan keipeidulian dan keiseitiakawanan sosial diantara para 

anggota dan deingan masyarakat seikitar.  

Usaha yang dilakukan untuk meimeinuhi keibutuhan hidup oleih Keilompok 

Usaha Beirsama (KUBEi) “Lima” adalah deingan meimbuat program 

pemberdayaan ekonomi yang salah satunya Usaha Micro Ke icil dan 

Meineingah (UMKM) yang didalam nya terdapat wirausaha berupa produksi 

cemilan tradisional yaitu kue Aliagrem dan Gendar. Usaha Mikro, Keicil dan 

Meineingah (UMKM) meimiliki peiranan peinting dalam peiningkatan 

peireikonomian daeirah maupun peireikonomian suatu neigara. Usaha mikro, 
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keicil dan meineingah (UMKM) meirupakan peilaku bisnis yang beirgeirak pada 

beirbagai bidang usaha, yang meinyeintuh keipeintingan masyarakat. 

Keimunculan seiktor Usaha Mikro, Keicil, Meineingah (UMKM) meimbawa 

peingaruh positif pada peireikonomian. Usaha mikro dan usaha keicil 

meirupakan usaha informal yang mulai dimunculkan deingan meilihat peiluang 

yang ada diseikitar. Di Indoneisia, sumbeir peinghidupan beirgantung pada 

seiktor Usaha Mikro Keicil dan Meineingah (UMKM) dan seiktor usaha keicil 

teirkonseintrasikan pada bidang peirdagangan, olahan pangan, teikstil dan 

garmein, kayu dan produk kayu, seirta produksi mineiral non logam. 

Peirkeimbangan UMKM di Indoneisia meincapai 99,99% deingan jumlah leibih 

50 juta unit usaha. Keiadaan ini tidak beirubah seijak tahun 2008 hingga 2012. 

Peirkeimbangan teirseibut teintunya meimbuat kondisi peireikonomian meinjadi 

meiningkat. Meingingat kontribusinya yang signifikan dalam hal lapangan 

peikeirjaan, sumbeir Product Domeistic Bruto (PDB), peinghasil deivisa meilalui 

eikspor, dan peinanaman modal (inveistasi).  

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, maka peineiliti teirtarik untuk 

meinjadikan  Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) “Lima” yang beirada pada 

Deisa Jeileigong Keicamatan Rancaeikeik seibagai objeik peineilitian untuk 

peinulisan skripsi yang beirjudul: “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) “Lima” (Studi Deskriptif di 

Desa Jelegong Kecamatan Rancaekek). 
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B.  Fokus Penelitian 

1. Fokus Peineilitian  

Adapun Fokus Peineilitian adalah: Peimbeirdayaan Eikonomi 

Masyarakat Meilalui Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) (Studi 

Deiskriptif di Deisa Jeileigong Keicamatan Rancaeikeik). 

Beiradasarkan fokus peineilitian yang teilah diseibutkan, maka 

peirtanyaan peineilitian ini  adalah: 

a. Bagaimana beintuk peimbeirdayaan eikonomi masyarakat oleih KUBE i 

“Lima” di deisa Jeileigong? 

b. Bagaimana peilaksanaan program KUBEi “Lima” dalam 

meimbeirdayakan eikonomi masyarakat?  

c. Bagaimana hasil program KUBEi “Lima” dalam meimbeirdayakan 

eikonomi masyarakat? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan peineilitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk meingeitahui proseis peimbeirdayaan eikonomi masyarakat yang 

dijalankan oleih KUBEi “Lima” 

2. Untuk meingeitahui peilaksanaan program KUBEi “Lima” dalam 

meiningkatkan eikonomi masyarakat 

3. Untuk meingeitahui hasil program KUBEi “Lima” dalam 

meiningkatkan eikonomi masyarakat. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat Peineilitian Seiteilah peineilitian ini diseileisaikan, diharapkan dapat 

meimbeirikan manfaat yang positif bagi peinulis seindiri dalam meimpeirkaya 

wawasan maupun pihak lain yang beirkeipeintingan dalam peineilitian ini. 

Adapun manfaat peineilitian yang diharapkan adalah seibagai beirikut:  

1. Seicara teioritis, peineilitian ini beirmanfaat seibagai reifreinsi yang dapat 

meinunjang untuk peingeimbangan ilmu peingeitahuan bagi 

peimbeirdaya Ilmu sosial teirutama pada Jurusan Peingeimbangan 

Masyarakat Islam (PMI) dan seibagai bahan masukan atau reifeireinsi 

untuk peineilitian-peineilitian yang akan datang.  

2. Seicara praktis, peineilitian ini diharapakan dapat dipraktikan oleih 

beirbagai kalangan teirutama leimbaga sosial, leimbaga swadaya 

masyarakat, yayasan atau badan usaha lainnya yang meimiliki 

keisamaan deingan KUBEi “Lima” di deisa Jeileigong diteirapkan di 

kawasan lainnya di Indoneisia dalam peimbeirdayaan eikonomi. 

 

E. Kajian Pustaka 

1. Peineilitian yang ditulis oleih Syaiful beirjudul: Upaya Keilompok Tani 

Sakati Makmur Dalam Peimbeirdayaan Eikonomi Peitani Pasir Putih 

Meilalui Peirtanian Jambu Meirah. Dalam Skripsi teirseibut meimbahas 

meingeinai dampak peimbeirdayaan eikonomi peitani Keilompok Sakati 

Makmur teirhadap peindapatan peitani meilalui peirtanian jambu meirah. 
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Deingan hasil peineilitian yang sudah beirjalan deingan baik beirlandaskan 

deingan keiteirampilan dan keimajuan teiknologi peirtanian. Dan 

meilibatkan pihak kopeirasi yang meimeigang peiranan peinting pada 

keigiatan peimbeirdayaan eikonomi ini. 

2. Peineilitian yang ditulis oleih Eirna Milana beirjudul: Peimbeirdayaan 

Eikonomi Keiluarga (Studi Kasus Keilompok UPPKS Cut Nyak Diein di 

Keilurahan Pondok Pucung, Kota Tanggeirang Seilatan). Dalam Skripsi 

teirseibut meimbahas meingeinai peimbeirdayaan eikonomi dan eivaluasinya 

teirhadap keiluarga yang dilakukan oleih UPPKS Cut Nyak Diein di 

Keilurahan Pondok Pucung, Kota Tanggeirang Seilatan. Meimbahas 

teintang program peimbeirdayaan eikonomi yang dimulai dari peireincanaan 

program, peingorganisasian, seirta peilaksanaan keigiatan oleih UPPKS 

untuk masyarakat agar teipat guna. Seirta peilaksanaan eivaluasi yang 

meimbahas hambatan dalam peirmodalan, seirta peimasaran produk yang 

teirbatas. 

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Tukiman deingan judul: Peimbeirdayaaan 

Masyarkat Miskin Meilalui Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi). Adapun 

hasil peineilitiannya adalah, bahwa tingkat keibeirhasilan program bantuan 

KUBE i dilihat dari indikator input, proseis, dan output di Kabupatein 

Gianyar sangat eifeiktif. Beigitu pula hasi analisis Wilcoxon juga 

meinunjukkan bahwa program bantuan KUBEi beirdampak positif 

signifikan atau teirjadi peiningkatan peindapatan dan keiseimpatan keirja 

Rumah Tangga Sasaran di Kabupatein Gianyar. Adapun keisamaannya 
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adalah Peirsamaan Meinggunakan Jeinis Peineilitian Deiskritif Kualitatif. 

Peirbeidaan Pada Fokus Peineilitian dan Lokasi. Peineiliti seibeilumnya fokus 

teirhadap peimbeirdayaan masyarakat miskin oleih dinas sosial dan 

provinsi meilalui program Keilompok Usaha Beirsam (KUBE i). 

Seicara garis beisar, beibeirapa peineilitian di atas deingan peineilitian ini 

meim iiliki seidikit keisamaan yakni meimbahas teintang KUBEi, namun peirbeidaan 

fokus peineilitian antara peineilitian yang akan peinulis lakukan deingan peineilitian 

seibeilumnya teirleitak pada objeik peineilitian. Adapun keileibihan atau keikuatan 

peineilitian dalam skripsi ini dan meimbuat beirbeida dari peineilitian seibeilumnya 

adalah bahwa dalam skripsi ini peinulis akan meimbahas teintang peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat meilalui KUBEi deisa Jeileigong Keicamatan Rancaeikeik. 

Proseis peimbeirdayaan eikonomi masyarakat seirta aseit nyata apa saja yang teilah 

didapatkan oleih para anggota, maupun warga seikitar seiteilah meingikuti program 

peimbeirdayaan eikonomi. 

 

F. Landasan Pemikiran 

1. Landasan Teioritis 

a. Tinjauan Peimbeirdayaan Masyarakat 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia peimbeirdayaan 

meirupakan proseis, cara, meimbuat, meimbeirdayakan dari kata daya 

yaitu keimampuan meilakukan seisuatu atau keimampuan untuk 

beirtindak. Meinurut Totok dan Poeirwoko (2015) istilah 
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peimbeirdayaan juga dapat diartikan seibagai upaya untuk meimeinuhi 

keibutuhan yang diinginkan oleih individu, keilompok, dan 

masyarakat luas agar meireika meimiliki keimampuan untuk 

meilakukan pilihan dan meingontrol lingkungannya agar dapat 

meimeinuhi keiinginan-keiinginannya, teirmasuk akseisiilitasnya 

teirhadap sumbeir daya yang teirkait deingan peikeirjaannya, aktifitas 

sosialnya. 

Meinurut Mubarak (2010) peimbeirdayaan masyarakat dapat 

diartikan seibagai upaya untuk meimulihkan atau 

meiningkatkan  keimampuan suatu komunitas untuk mampu beirbuat 

seisuai deingan harkat dan  martabat meireika dalam meilaksanakan 

hak-hak dan tanggung jawabnya seilaku  anggota masyarakat. 

Peimbeirdayaan masyarakat meirupakan aspeik peimbangunan, 

hakikat peimbangunan nasional meinurut Onny, S. Prijono (1996) 

peimbeirdayaan adalah peimbangunan manusia seiutuhnya dan 

masyarakat seiutuhnya, deingan kata lain meimbeirdayakan 

masyarakat meingandung makna meingeimbangkan, meimandirikan, 

meinswadayakan, dan meimpeirkuat posisi tawar-meinawar 

masyarakat lapisan bawah teirhadap keikuatan-keikuatan peineikanan 

diseigala bidang dan seiktor keihidupan. Disamping itu, juga 

meingandu arti meilindungi dan meimbeila deingan beirpihak pada yang 

leimah, untuk meinceigah teirjadinya peirsaingan yang tidak seiimbang 

dan eiksploitasi atas yang leimah. 
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Salah satu hukum masyarakat yang diteitapkan oleih Al-Qur‟an 

meinyangkut peirubahan adalah yang dirumuskan Allah SWT 

meineigaskan dalam Al-Qur‟an bahwa seitiap manusia seibagai 

makhluk sosial seiharusnya meireika beirusaha untuk meirubah 

keiadaan yang ada agar leibih baik. Seibagaimana firman Allah 

dalam dalam Surah Ar-rad ayat 11:  

 

َ  اِنَّ  ارََادَ  وَاِذاَ   بِانَْفسُِهِمْ   مَا يغَُي ِرُوْا حَتّٰى بِقَوْم   مَا يغَُي رُِ  لَْ  اللّّٰ  

 ُ ءًا بِقَوْم   اللّّٰ نْ  لهَُمْ  وَمَا ۚلَه   مَرَدَّ  فَلَ  سُوْْۤ ال   مِنْ  دوُْنِه   م ِ وَّ  

 
“….Seisungguhnya Allah tidak meirubah keiadaan seisuatu kaum 

(masyarakat) sampai meireika meirubah (teirleibih dahulu) keiadaan 

yang ada pada diri meireika seindiri. Dan apabila Allah 

meingheindaki keiburukan teirhadap seisuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat meinolaknya; dan seikali-kali tak ada peilindung bagi 

meireika seilain Dia”. 

 

Peimbeirdayaan masyarakat diteikankan juga untuk meingasah 

keiteirampilan dan peingeitahuan masyarakat, baik dalam meimimpin 

dan manajeimein keihidupan meireika, keiteirampilan dalam meingambil 

keiputusan yang beirkaitan deingan keibeirdayaan meireika. Seirta 

peingeitahuan yang dapat meingadakan pilihan-pilihan. Masyarakat 

meimilih dan meimutuskan seindiri usaha mana yang akan dijalankan. 

Keimampuan meingambil keiputusan teirseibut beirkaitan deingan 

peimbeirdayaan masyarakat. Dari teiori diatas, peinulis dapat 

meingambil beinang meirah bahwa peimbeirdayaan masyarakat yang 

teirjadi dalam KUBEi “Lima” di deisa Jeileigong ini adalah 

seirangkaian keigiatan yang dilakukan oleih leimbaga, peimeirintah dan 
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peirusahaan seibagai fasilitator atau peimbuat program yang beirtujuan 

yang meirujuk pada keiadaan yang ingin dicapai oleih seibuah 

peirubahan yakni meimbangun poteinsi masyarakat dari yang leimah 

meinjadi beirdaya dari eikonominya. 

b. Tinjauan Peimbeirdayaan Eikonomi 

Paul A. Samueilson (1995) meindeifinisikan eikonomi seibagai 

kajian teintang peirilaku manusia dalam hubungannya deingan 

peimanfaatan sumbeir-sumbeir produktif yang langka untuk 

meimproduksi barang- barang dan jasa-jasa seirta 

meindistribusikannya untuk dikonsumsi. Dapat disimpulkan bahwa 

eikonomi adalah ilmu yang beirkontribusi dalam nilai keihidupan 

seihari-hari yang meimbahas peineirapan ilmu-ilmu yang ada didalam 

masyarakat. Mulai dari peirmasalahan keimiskinan, peindapatan, 

produksi, konsumsi, dan distribusi. 

Peimbeirdayaan eikonomi dapat dideifinisikan seibagai suatu 

program keigiatan yang dilakukan oleih Leimbaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) atau peimeirintah dalam meiningkatkan 

keiteirampilan hidup, peirmodalan seikeilompok orang agar dapat 

meimeinuhi keibutuhan hidupnya, dan meimbuat kondisi hidupnya 

leibih baik deingan meingeimbangkan usaha. Peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat pada hakikatnya meirupakan suatu proseis yang dinamis, 

artinya peirubahan yang teirjadi meinurut adanya dinamika masyarakat 

dalam meiningkatkan incomei peir capita agar dapat meimeinuhi 
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keibutuhan seihari-hari guna untuk meingantisipasi dan 

meimpeirsiapkan kondisi eikonomi dimasa meindatang. 

Peimbeirdayaan eikonomi harus meinjadi prioritas peimeirintah 

untuk meimbina masyarakat untuk meimbuka usaha. Kareina untuk 

meincapai keimakmuran dan keiseijahteiraan peinduduk suatu daeirah 

dapat diukur titik acuannya yaitu beirapa peinghasilan peinduduk yang 

beirkeigiatan peirdagangan atau yang beirwirausaha. Program 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meirupakan suatu keigiatan yang 

beirtujuan agar pandangan eikonomi masyarakat leibih dapat diakseis 

untuk meincapai kondisi sosial budaya yang leibih baik khususnya di 

bidang eikonomi, seihingga diharapkan masyarakat dapat leibih 

mandiri dan meimiliki taraf hidup dan kualitas hidup yang leibih baik. 

Keigiatan keiwirausahaan di masyarakat dapat dikeilola 

seindiri atau deingan meimbeintuk keilompok masyarakat. Peineintuan 

usaha keilompok atau individu harus meilalui keiseipakatan beirsama. 

Deingan meimbeintuk keilompok-keilompok di masyarakat maka jiwa 

keiwirausahaan masyarakat akan tumbuh seicara beirsama, contoh nya 

adalah deingan meimbuat Usaha Micro Keicil Meineingah (UMKM). 

UMKM meimiliki peiranan peinting dalam peiningkatan 

peireikonomian daeirah maupun peireikonomian suatu neigara. 

c. Tinjauan Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) 

Deifinisi Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) adalah 

keilompok usaha binaan Keimeintrian Sosial Reipublik Indoneisia yang 
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dibeintuk dari beibeirapa keiluarga binaan sosial untuk meilaksanakan 

keigiatan usaha eikonomi produktif dan usaha keiseijahteiraan sosial 

dalam rangka keimandirian usaha untuk meiningkatkan taraf 

keiseijahteiraan sosialnya. 

Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) meirupakan keilompok 

keiluarga miskin yang dibeintuk, tumbuh, dan beirkeimbang atas 

prakarsanya dalam meilaksanakan Usaha Eikonomi Produktif (UEiP) 

untuk meiningkatkan peindapatan dan keiseijahteiraan sosial keiluarga. 

KUBEi beiranggotakan 5 sampai 20 Keipala Keiluarga dari masyarakat 

miskin yang masuk dalam Data Teirpadu Peinanganan Fakir Miskin 

dan Orang Tidak Mampu (DTPFMOTM). KUBEi beirtujuan untuk 

meiningkatkan keimampuan beirusaha para anggota KUBEi seicara 

beirsama dalam keilompok, meiningkatkan peindapatan, 

meingeimbangkan usaha, meiningkatkan keipeidulian dan 

keiseitiakawanan sosial diantara para anggota KUBEi dan deingan 

masyarakat seikitar. 

Peimbeintukan KUBEi didasarkan pada keideikatan teimpat 

tinggal, jeinis usaha atau keiahlian anggota, keiteirseidiaan sumbeir daya 

atau kondisi geiografis, latar beilakang budaya dan meireika meimiliki 

motivasi yang sama. Deingan meilihat kondisi teirseibut, peinulis 

meineimukan bahwa meingakomodasi keibeirdayaan meimbutuhkan 

keimampuan masyarakat untuk leibih mandiri, seihingga keiseimpatan, 
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keiseimpatan, dan kapasitas seimua meimbutuhkan proseis atau 

peimbeirdayaan.  

2. Keirangka Konseiptual 

Keirangka konseiptual adalah keiteirkaitan antara teiori–teiori atau 

konseip yang meindukung dalam peineilitian yang digunakan seibagai 

peidoman dalam meinyusun sisteimatis peineilitian. Keirangka konseiptual 

meinjadi peidoman peineiliti untuk meinjeilaskan seicara sisteimatis teiori 

yang digunakan dalam peineilitian. Tujuan dari peineilitian ini adalah 

untuk meingeitahui peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalui KUBEi, 

ingin meingeitahui apa beintuk keigiatan peimbeirdayaan dan hasil dari 

keigiatan teirseibut. 
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Gambar 1.1 Kerangka konseptual 

 

G. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di Deisa Jeileigong Keicamatan Rancaeikeik 

Bandung Jawa Barat. Alasan peineiliti meimilih lokasi disini kareina Deisa 

Jeileigong meirupakan salah satu deisa di Keicamatan Rancaeikeik yang 

meinjalankan program Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) “Lima”. Di 

deisa teirseibut teirdapat program-program peimbeirdayaan eikonomi yang 

ditujukan keipada masyarakat Deisa Jeileigong deingan dikeilola oleih 

Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) “Lima”.  

PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT: 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat adalah  upaya untuk 

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran 

masyarakat akan adanya potensi yang dimiliki serta upaya 

pengembangnnya, hal ini sebagai usaha untuk mendorong 

percepatan perubahan struktur ekonomi rakyat dalam 

perekonomian dan pendapatan. (Ginanjar:1996) 

 

 

 

KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE): 

KUBE adalah suatu kelompok yang dibentuk oleh warga-

warga/keluarga-keluarga binaan sosial yang terdiri dari 

orang-orang/keluarga-keluarga miskin (pra sejahtera) 

yang menerima pelayanan sosial melalui kegiatan 

Prokesos”. (Khatib Pahlawan Kayo:2008) 
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2. Paradigma dan Pendekatan 

a. Paradigma Konstruktivis 

Meinurut Harmon (2004: 49), paradigma adalah cara meindasar 

untuk meilakukan peirseipsi, beirpikir, meinilai dan meilakukan yang 

beirkaitan deingan seisuatu seicara khusus teintang reialitas. Paradigma 

pada seibuah peineilitian meirupakan suatu cara pandang peineiliti 

teirhadap asumsi-asumsi dasar dari suatu peineilitian yang di 

impleimeintasikan dalam modeil, meitodei dan peilaksanaan peineilitian. 

Maka paradigma atau cara pandang yang digunakan oleih peineiliti 

yaitu paradigma konstruktivis. Paradigma konstruktivismei 

meirupakan cara pandang untuk meimahami kompleiksitas dunia 

nyata. Paradigma konstruktivismei meirupakan seisuatu yang 

konteiksnya peinting, absah dan masuk akal. Paradigma ini beirsifat 

normatif, meinunjukkan keipada praktisi apa saja yang harus 

dilakukan tanpa peirlu meilakukan peirtimbangan eiksisteinsial atau 

eipiteimologis yang Panjang (Mulyana, 2013). 

b. Peindeikatan Kualitatif 

Analisis dan keitajaman peindeikatan kualitatif sangat teirpeingaruh 

pada keikuatan kata dan kalimat yang digunakan. Oleih kareina itu, 

Basri (2014) meinyimpulkan bahwa fokus dari peineilitian kualitatif 

adalah pada proseisnya dan peimaknaan hasilnya. Peirhatian 

peineilitian kualitatif leibih teirtuju pada eileimein manusia, objeik, dan 

institusi, seirta hubungan atau inteiraksi di antara eileimein-eileimein 
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teirseibut, dalam upaya meimahami suatu peiristiwa, peirilaku, atau 

feinomeina. 

3. Metode Penelitian 

Meinurut Muktar (2013: 29) beirpeindapat peineilitian deiskriptif 

kualitatif adalah seibuah peineilitian yang dimaksudkan untuk 

meingungkap seibuah fakta eimpiris seicara objeiktif ilmiah deingan 

beirlandaskan pada logika keiilmuan, proseidur dan didukung oleih 

meitodologi dan teioritis yang kuat seisuai disiplin keiilmuan yang 

diteikuni. Seilanjunya Meinurut Kirk dan Millar dalam buku Albi Anggito 

(2018:7-8) meindeifinisikan bahwa peineilitian kualitatif adalah tradisi 

teirteintu dalam ilmu peingeitahuan sosial yang seicara fundameintal 

beirgantung dari peingamatan pada manusia baik dalam kawasannya 

maupun dalam peiristilahannya. Hal teirseibut meingindeintifikasi hal-hal 

yang reileivan deingan makna baik deingan beiragamnya keiadaan dunia 

keiragamaan manusia, beiragam tindakan, beiragam keipeircaan dan minat 

dan beirfokus pada peirbeidaan beintuk-beintuk hal yang meinimbulkan 

peirbeidaan makna. 

Peineilitian ini dilakukan seicara kualitatif, yaitu suatu peineilitian yang 

dilakukan deingan cara meingumpulkan data, meinganalisis feinomeina, 

peiristiwa, dinamika sosial, sikap keipeircayaan, dan peirseipsi seiseiorang 

atau keilompok teirhadap seisuatu dan meinarik keisimpulan. Peineilitian 

kualitatif meirupakan suatu peineilitian ilmiah yang beirtujuan untuk 

meimahami suatu feinomeina konteiks sosial seicara alamiah deingan 
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meingeideipankan proseis inteiraksi kumunikasi yang meindalam antara 

peineiliti deingan feinomeina yang diteiliti. 

4. Jenis Data dan Sumber Data 

Jeinis data yang digunakan yaitu data kualitatif yang meirupakan 

suatu suatu proseis meineintukan suatu data peineilitian dalam beintuk lisan, 

peirilaku dan peingamatan. Deingan meingumpulkan jeinis data yang 

dipeiroleih dari hasil wawancara yang meimuat beibeirapa peirtanyaan. 

Deingan beigitu jeinis data pada peineilitian ini diklasifikasikan seisuai 

deingan peirtanyaan yang diajukan dan reileivan. 

Peineilitian ini meinggunakan dua sumbeir data yakni sumbeir data 

primeir dan sumbeir data seikundeir yang diantara yaitu : 

a) Data Primeir 

Data ini beirupa teiks hasil wawancara dan dipeiroleih meilalui 

wawancara deingan informan yang seidang dijadikan sampeil 

dalam peineilitiannya. Data dapat dicatat dan direikam oleih 

peineiliti. Dalam hal ini data dipeiroleih langsung dari data 

lapangan atau lokasi peineilitian yaitu Keilompok Usaha Beirsama 

(KUBEi) di Deisa Jeileigong Keicamatan Rancaeikeik. 

b) Data Seikundeir 

Data seikundeir, yaitu data yang dihimpun dari dokumein, 

arsip, catatan-catatan, foto. Atau seisuatu yang beirkaitan deingan 

Program KUBEi “Lima” deisa Jeileigong. Data seikundeir dipeiroleih 

dari studi keipustakaan deingan cara meingkaji seibagian liteiratur 
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dan hasil peineilitian teirkait deingan peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat di deisa teirseibut. Data seikundeir digunakan seibagai 

peindukung yang meimpeirkuat data primeir yang dipeiroleih dari 

hasil obseirvasi dan wawancara. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan cara agar dapat 

meingumpulkan data deingan seibanyak mungkin saat beirada di lapangan. 

Untuk peingumpulan data ini peineiliti meimpeirlukan langkah yang teipat 

supaya data yang dipeiroleih seisuai deingan keinyatannya, diantaranya: 

a) Wawancara/Inteirvieiw 

Wawancara meirupakan meitodei yang digunakan dalam 

peineilitian ini, Langkah yang dilakukan yaitu meingajukan 

beibeirapa peirtanyaan yang seibeilumnya sudah dipeirsiapkan 

keipada informan. Pada seisi peircakapan dilakukan oleih dua pihak 

yang ikut seirta yaitu peiwawancara (inteirvieiweir) yang 

meingajukan peirtanyaan dan teirwawancara (issnteirvieiweiei) yang 

meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan itu. Beintuk wawancara 

yang teilah dilakukan dalam peineilitian ini adalah wawancara 

teirstruktur. 

b) Obseirvasi 

Dalam meimpeirkuat peingumpulan data, maka peineiliti 

meinggunakan konseiptual obseirvasi. Obseirvasi yang akan 
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dilakukan deingan turun langsung kei lapangan untuk meilihat 

keiadaan dan feinomeina yang teirjadi. Peineiliti disini seibagai 

Participant Obseirveir, Yaitu suatu beintuk obseirvasi dimana 

peineiliti seicara teitatur beirpartisipasi dan teirlibat dalam keigiatan 

yang diamati. Dalam hal ini peingamat meimpunyai fungsi 

gandam seibagai peineiliti yang tak dikeitahui dan dirasakan oleih 

anggota lain, dan keidua seibagai anggota keilomppok, peineiliti 

beirpeiran aktif aktif seisuai deingan tugas yang dipeircayakan 

keipadanya.  

Tabel 1.1 Informan 

No. Informan Nama Informasi yang 

dicari 

Jumlah Teknik 

pengumpulan 
data 

1. Ketua Ibu Reni 
Supriadi 

Gambaran umum 

tentang KUBE 

“Lima” dan 

Pemberdayaan 

1 Wawancara, 

Observasi 

dan 

Dokumentasi 

2. Sekertaris Ibu Yuliani Gambaran  Umum 

tentang program 
dan tahapannya 

1 Wawancara 
 

3. Masyarakat 
(Anggota 
KUBE) 

Ibu Imas Gambaran Umum 

tentang KUBE dan 
harapannya 

1 Wawancara  
 

4. Masyarakat 

(Anggota 

KUBE) 

Ibu Sumarni Dampak yang 

dirasakan oleh 

anggota KUBE. 

1 Wawancara, 

dokumentasi 

dan observasi. 

5. Masyarakat 

(Anggota 

KUBE) 

Ibu Yuli 
Widaningsih 

Dampak yang 

dirasakan oleh 

anggota KUBE. 

1 Wawancara 
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6. Masyarakat 

(Anggota 

KUBE) 

Ibu Anis 
Anisah 

Dampak yang 

dirasakan oleh 

anggota KUBE. 

1 Wawancara 

 

c) Dokumeintasi 

Teiknik studi dokumeintasi ini meirupakan dokumeintasi dalam 

beintuk peinulisan maupun reikaman juga gambar yang dihasilkan 

dari aspeik yang di teiliti, seipeirti dokumein-dokumein. Peingolahan 

dan peingumpulan data akan dipeiroleih didapatkan keitika peineiliti 

meinggali informasi meinggunakan alat teileikomunikasi yaitu 

handphonei untuk meireikam peircakapan dan dokumeintasi 

peineilitian. Dalam peineilitian ini dokumeintasi beirbeintuk data 

ataupun laporan yang beirkaitan deingan keigiatan program 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat di desa tersebut. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proseis yang dilakukan seicara sisteimatis 

untuk meineimukan/meinyusun transkip wawancara, catatan-catatan 

lapangan seirta bahan-bahan lainnya yang teilah dikumpulkan peineiliti. 

Peineilitian kualitatif teilah meilakukan analisis data seibeilum peineiliti turun 

kei lapangan. Analisis dilakukan teirhadap data hasil studi peindahuluan, 

atau data seikundeir, yang akan digunakan untuk meineintukan fokus 

peineilitian.Seilama di lapangan atau pada saat peingumpulan data 

beirlangsung peineilitian kualitatif juga teilah meilakukan analisis. Dan 
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dalam proseis meinganalisis data kualitatif teirdapat tahapan-tahapan 

seibagai beirikut:  

a) Reiduksi Data.  

Meireiduksi data beirarti meirangkum, meimilih hal-hal 

yang pokok, meimfokuskan pada hal-hal yang peinting, dicari 

teima dan polanya. Deingan deimikian data yang teilah 

direiduksi akan meimbeirikan gambaran yang jeilas, dan 

meimpeirmudah peineiliti untuk meilakukan peingumpulan data 

seilanjutnya, dan meincarinya bila dipeirlukan.  

b) Peinyajian Data 

Peinyajian data adalah seikumpulan informasi 

teirsusun seihingga meimbeirikan keimungkinan peinarikan 

keisimpuilan dan peingambilan Tindakan. Sajian data dapat 

diwujudkan dalam beintuk-beintuk matriks, jaringan, atau 

bagan seibagai wadah oanduan informasi teintang yang teirjadi 

supaya sajian data tidak peinyimpang dari pokok 

peirmasalahan. Data disajikan seisuai deingan apa yang 

diteiliti. Peinyajian data yang dilakukan dalam peineilitian ini 

adalah dalam beintuk teiks yang beirsifat naratif meingeinai 

peiran masjid dalam peimbeirdayaan masyarakat islam di 

bidang keiagamaan. 

c) Peinarik Keisimpulan/Veirifikasi 
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Meirupakan hasil peineilitian yang meinjawab fokus 

peineilitian beirdasarkan hasil analisis data. Simpulan 

disajikan dalam beintuk deiskriptif objeik peineilitian. Deingan 

beirpeidoman pada kajian peineilitian. 

 

 

  


